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Abstrak

Pembelajaran pada abad 21 tidak hanya menekankan pada kemampun siswa pada pemahaman
konsep tetapi juga pada keterampilan untuk memecahkan masalah melalui kemampuan berpikir kreatif,
kritis, dan kolaboratif. Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan
tersebut adalah pembelajaran menggunakan pendekatan STEM berbasis local wisdom. Local wisdom dalam
pembelajaran ini penting untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap budaya yang melingkupinya.
Namun dalam kenyataan dalam pembelajaran sehari-hari, pembelajaran STEM berbasis local wisdom masih
jarang diterapkan. Hal ini didukung oleh banyak factor, termasuk salah satu diantaranya adalah belum
maksimalnya pemahaman guru tentang pendekatan pembelajaran STEM berbasis local wisdom.
Pemahaman guru yang baik mengenai beragam pendekatan pembelajaran sangat penting untuk
kelangsungan pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis Etno-STEM. Pelatihan diikuti oleh para guru IPA dan mahasiswa.
Pelaksanaan dilakukan secara daring (berupa pemaparan materi oleh tim) dan luring (berupa penyusunan
perangkat bersama dengan tim). Kegiatan diakhiri dengan evaluasi dan refleksi bersama. Melalui pelatihan
ini diketahui bahwa beberapa peserta sudah memiliki pemahanan awal dan dapat menyusun perangkat
pembelajarannya dengan baik sedangkan beberapa yang lain masih kesulitan, oleh karena itu perlu
diadakan pendampingan lebih lanjut untuk menyusun perangkat pembelajaran berbasis local wisdom-STEM
kepada para peserta.

Kata kunci: local wisdom, local wisdom-STEM, pelatihan.

Abstract

The 21st education not only emphasizes students’ understanding of the core concept but also their
problem-solving skills through creative and critical thinking skills, also their collaboration ability. One of the
suitable learning approaches for those purposes is local wisdom based-STEM. Integrating local wisdom into
the learning process is necessary to ameliorate students’ sensitivity toward their cultures. But, in the daily
learning process, this learning approach is still not common yet due to the lack of teachers' understanding of
designing and implementing it. The quality of teachers' understanding and experiences are crucial to forming
an adequate learning experience for students. Therefore, it is considered noteworthy to carry out a workshop
on designing local wisdom-based STEM learning materials for teachers. This workshop was held both online
and offline mode. In the online workshop, teachers listen to the facilitators about how to design the learning,
including the lesson plan and evaluation form. In addition, in the offline workshop, teachers made their
outline of the lesson plan. At the end of the meeting, there were an evaluation and reflection. Based on those
activities it can be known that a part of the teachers can make good outlines while others are not capable to
do so. Thus, further workshop is needed to improve the quality of the outline and specify the learning
materials.

Keywords: local wisdom, local wisdom-STEM, workshop.

1. PENDAHULUAN

Pendekatan STEM adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan science,
technology, Engineering, dan Mathematics [1]. STEM memiliki empat ciri yakni: (a) Science yaitu
studi sistematis tentang sifat dan perilaku materi dan alam semesta fisik, berdasarkan
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pengamatan, eksperimen, dan pengukuran, dan perumusan hukum untuk menggambarkan
fakta-fakta ini secara umum; (b) Technology adalah cabang pengetahuan yang berhubungan
dengan penciptaan dan penggunaan sarana teknis dan keterkaitannya dengan kehidupan,
masyarakat, dan lingkungan; (c) Engineering adalah seni atau ilmu membuat aplikasi praktis
dari pengetahuan ilmu murni; dan (d) Mathematics adalah sekelompok ilmu terkait, termasuk
aljabar, geometri, dan kalkulus, yang mempelajari bilangan, besaran, bentuk, dan ruang serta
keterkaitannya dengan menggunakan notasi khusus [2]. Pengetahuan menjadi lebih bermakna
jika mengintegrasikan empat aspek STEM tersebut dalam proses pembelajaran.

Penguasaan bidang Science, Technology, Engineering dan Mathematics melalui
pembelajaran STEM dapat dilakukan oleh pendidik melalui pembelajaran yang kontekstual yaitu
memadukan konsep keilmuan yang diajarkan di kelas dengan permasalahan di dunia nyata.
Siswa diharapkan mampu untuk mengaplikasikan pengetahuannya dalam lingkungan, mampu
memecahkan masalah, menjadi pemikir logis, serta dapat mengaitkan budaya dan kearifan lokal
dengan pembelajaran [3]. Guru dapat menggunakan pengetahuan kearifan lokal atau yang biasa
disebut etnosains.

Etnosains (ethnoscience) secara etimologis berasal dari kata “ethnos” dari Bahasa
Yunani yang berarti “bangsa” dan “scientia” dari Bahasa Latin yang berarti “pengetahuan”.
Etnosains kurang lebih berarti pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih tepatnya
suku bangsa atau kelompok sosial tertentu [4] . Pembelajaran etnosains adalah pembelajaran
yang kontekstual dan menguatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Model pembelajaran
etnosains dilakukan dengan cara merekonstruksikan sains asli ke dalam konsep-konsep sains
ilmiah [5]. Penerapan pembelajaran berbasis etnosains sangat menguntungkan karena dapat
melatih peserta didik untuk mencari tahu, melatih berpikir kritis [6] dan analitis, serta
bekerjasama untuk memecahkan suatu masalah sesuai tuntutan kemampuan berpikir di abad 21
[7]- Berdasarkan kelebihan tersebut, STEM dan Etnosains dapat dikombinasikan menjadi
pendekatan Etno-STEM. Pendekatan ini dapat mengakomodasi keterampilan berpikir 4C siswa
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sumarni & Kadarwati [8]yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran Etno-STEM dapat meningkatkan keterampilan berpikiri kritis dan kreatif
siswa [8]. Model pembelajaran Etno-STEM dapat meningkatkan keterampilan berpikir inovatif
dan kreatif siswa [4], [9].

Fakta bahwa Indonesia masih berada peringkat bawah pada pemeringkatan Program for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018, menunjukkan bahwa proses pembelajaran
belum sepenuhnya mencakup kemampuan berpikir kritis, evaluatif dan kreatif tetapi hanya
bagaimana memahami konsep, prinsip, dan teori [10]. Hasil observasi di kedua sekolah mitra,
pada proses pembelajaran juga belum memberdayakan keterampilan communication,
colaboration, critical thinking and problem solving, dan creativity and inovation siswa secara
maksimal. Variasi pendekatan pembelajaran untuk memberdayakan keterampilan yang sudah
disebutkan tersebut juga belum banyak dilakukan. Sumber-sumber belajar kebanyakan masih
menggunakan buku teks yang belum memaksimalkan penggunakan sumber-sumber
pengetahuan lokal yang dimiliki oleh siswa. Fakta lain di lapangan juga didukung dari hasil studi
yaitu masih banyak guru IPA yang masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan pembelajaran
IPA dengan kearifan lokal di lingkungannya [11], [12]. Sebagian besar kearifan lokal masyarakat
Indonesia belum terbukti secara ilmiah dan mengakibatkan sulitnya mengintegrasikannya
dalam kegiatan pembelajaran IPA.

Salah satu komponen kunci dalam pelaksanaan pembelajaran adalah guru. Untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang relevan, maka perlu
dilakukan pelatihan penyusun perangkat pembelajaran oleh guru. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran bagi guru dari berbagai
mata pelajaran termasuk PAUD [13] , Bahasa Indonesia [14], IPS [15], dan IPA [16] dapat
meningkatkan kemampuannya untuk menyusun perangkat pembelajaran yang bersesuaian
dengan peraturan Menteri Pendidikan maupun sesuai dengan SNI.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam rangka mempercepat
dihasilkannya SDM unggul dalam menjawab tantangan di abad 21 dilakukan pengabdian kepada
masyarakat melalui pelatihan pengembangan Etno-STEM dalam pembelajaran IPA di sekolah.
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Tujuan dari kegiatan workshop ini adalah untuk melatih guru membuat outline pembelajaran
berbasis local wisdom-STEM berdasarkan local wisdom yang ada di lingkungan sekitarnya yang
dikaitkan dengan konsep IPA.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua tahapan yaitu bagian pengenalan
dan praktik kegiatan. Bagian pengenalan tentang pendekatan STEM dan local wisdom-STEM
dalam pembelajaran untuk siswa SMP. Sasaran dalam kegiatan ini adalah guru-guru dari sekolah
mitra dan juga mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan semester 5 dan 7 di prodi S-1
Pendidikan [PA. Guru-guru yang menjadi peserta dari kegiatan ini berasal dari Sekolah
Menengah Pertama yang ada di Solo Raya tanpa memperhatikan latar belakang pengalaman
mengajar dengan pendekatan STEM dan juga mengabaikan masa kerja dari guru-guru tersebut.
Pengenalan pembelajarna berbasis STEM dan local wisdom-STEM ini dilakukan secara daring.

Setelah pengenalan tersebut, kegiatan dilanjutkan pada tahap kedua yaitu merancang
outline pembelajaran berbasis local wisdom-STEM bagi guru-guru dan mahasiswa. Pada tahapan
ini, kegiatan dilakukan secara luring dan peserta yang hadir disebar dalam kelompok untuk
menemukan ide-ide mengenai local wisdom yang akan digunakan di dalam pembelajaran STEM.
Setelah itu, peserta diminta untuk membuat outline yang berisi indikator pembelajaran, scenario
pembelajaran, dan evaluasinya. Pada bagian akhir diadakan refleksi bersama mengenai hasil
pekerjaan tersebut. Hasil refleksi tersebut yang digunakan sebagai penialaian keberhasilan
program. Adapun bagan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat di gambar 1.

PWorkshop Penyusunan Outline Perangkat
Pembelajaran berbasis Local Wisdom-STEM

Tahap 1

Pelaksanaan secara Daring/Online

\ 4 y ) 4

Survey pandangan dan Pemaparan materi berupa

Penyampaian tujuan rencana

pengetahuan guru mengenai STEM, local wisdom-STEM, kegi .
egiatan selanjutnya
local-wisdom STEM dan contoh-contoh perangkat & jutny
Tahap 2
A

Pelaksanaan secara Luring/Offline

berupa

v v

Pembuatan outline perangkat Presentasi dan evaluasi oleh

pembelajaran local wisdom-STEM tim

A
Refleksi

Gambar 1. Alur Kegiatan Workshop Penyusunan Perangkat Pembelajaran Local Wisdom STEM
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara garis besar, pengabdian masyarat yang melibatkan guru dan mahasiswa dengan
tema “Pelatihan Pembuatan Perangkan Pembelajaran berbasis local wisdom-STEM” terdiri dari
dua tahapan yaitu tahapan sosialisasi dan tahapan mengerjakan tugas berkelompok. Pada
tahapan pertama, peserta yang terdiri dari guru-guru IPA Sekolah Menengah Pertama yang
menjadi mitra menyimak materi dari narasumber. Topik-topik pembahasan antara lain Definisi
STEM dan local wisdom-STEM, komponen-komponen dari STEM dan local wisdom-STEM,
contoh-contoh pembelajaran yang sudah ada menggunakan pendekatan STEM, dan cara menilai
pembelajaran menggunakan STEM dan local wisdom-STEM. Pada tahapan ini, tidak ada kerja
mandiri yang dilakukan oleh peserta dikarenakan beragamnya pengalaman mengajar, sekolah,
dan kebijakan sekolah mengenai pembelajara STEM sendiri. Diskusi mengenai materi belum
berjalan dengan maksimal karena beberapa guru baru pertama kali mengikuti pelatihan
menyusun perangkat pembelajaran berbasis STEM sedangkan beberapa guru yang lain
berdiskusi dan menyampaikan pendapat mengenai pembelajaran STEM. Beberapa guru yang
sudah pernah mengikuti pembelajaran mengenai STEM juga belum menerapkan pembelajaran
berbasis STEM di sekolah tempat mengajar masing-masing.

Masalah yang ditemui guru ketika berniat untuk menerapkan pembelajaran berbasis
STEM di sekolah antara lain:1) masih kesulitan memisahkan antara komponen sains, teknologi,
matematika, dan engineering, 2) susahnya menarik minat siswa ketika melakukan pembelajaran
berbasis proyek yang seringkali tidak berhasil dalam satu kali percobaan, 3)waktu pengerjaan
yang panjang, 4) tidak yakin akan kemampuan diri sendiri untuk menerapkan STEM
dikarenakan merasa tidak semua bidang tersebut dikuasi oleh guru yang bersangkutan.
Masalah-masalah tersebut menghambat untuk guru mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis STEM dan menerapkannya dalam pembelajaran. Hal lain yang menjadi hambatan
adalah persepsi yang masih beragam mengenai definisi dari komponen STEM sendiri, terutama
dalam bagian teknlogi. Mayoritas dari guru merasa bahwa mereka tidak memiliki kemampuan
yang memumpuni mengenai penggunaan teknologi informarmasi, padahal teknologi yang
dimaksud pada pendekatan STEM tidak hanya teknologi informasi tetapi apapun yang dapat
mempermudah manusia untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

Hal yang didapatkan melalui sesi sharing tersebut sedikit berbeda dengan yang menjadi
pandangan guru secara umum mengenai local wisdom-STEM. Secara umum, guru memiliki
pandangan yang positif mengenai pembelajaran berbasis local wisdom-STEM dan yakin bahwa
pembelajaran tersebut baik untuk siswa karena melatih kemampuan siswa untuk berpikir
kreatif dan kritis. Namun memang pada praktiknya, banyak yang menyatakan bahwa masih
bingung bagaimana menyatukan sains dan local wisdom atau dengan kata lain masih belum
adanya eksplorasi secara menyeluruh oleh guru mengenai local wisdom dan sains.

Asesmen/evaluasi pembelajaran juga menjadi diskusi yang menarik dikarenakan STEM
lebih menekankan pada pemecahan masalah sehingga penilaian yang biasa digunakan selama ini
dianggap kurang relevan. Kemampuan peserta didik untuk memcahkan masalah dapat diukur
dengan indikator berpikir kreatif, berpikir kritis, dan juga berkolaborasi. Pelatihan mengenai
penyusunan instrumen evaluasi tersebut belum diterima guru secara maksimal sehingga masih
banyak yang kesulitan mengenai cara menyusun penilaian.

Local wisdom-STEM sendiri dalam pertemuan ini belum banyak didiskusikan karena
pada tahapan ini masih berupa penyamaan persepsi mengenai STEM sendiri. Pengetahuan
mengenai local wisdom dari guru masih perlu diasah untuk mengidentifikasi bagian dari local
wisdom yang cocock untuk diterapkan di pembelajaran. Seringkali, karena merasa budaya
adalah budaya dan IPA adalah IPA, guru tidak menghubungkan antar keduanya sehingga
berprasangka bahwa tidak ada hubungan antara budaya dan IPA.

Pada tahapan kedua, kegiatan dilakukan secara luring bersama guru-guru yang sama dan
juga mahasiswa. Pada kegiatan ini, kembali diulas mengenai STEM secara singkat dan
dilanjutkan dengan pemaparan contoh pembelajaran berbasis Etno-STEM. Hal ini dilakukan
agar para peserta dapat melihat secara langsung bentuk perangkat pembelajaran, dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sampai evaluasi dari pembelajaran berbasis Etno-STEM.

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 360


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.440

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 2, No. 4 Agustus 2022, Hal. 357-365
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.440

Tema pembelajaran yang dicontohkan adalah membuat pewarna batik ramah
lingkungan untuk menghindari terjadinya pencemaran air sungai karena pewarna batik sintetis.
Pada RPP sudah dipisahkan antara komponen sains, teknologi, dan engineering sehingga
diharapkan dapat mempermudah guru dalam memahami dan merancang perangkat
pembelajaran mereka sendiri. Pada lembar kerja peserta didik, dirincikan pula kegiatan
berdasarkan komponen yang diperlukan dalam pembelajaran etno-STEM, selain itu, pada bagian
evaluasi juga diberikan contoh mengenai soal evaluasi dan rubrik berpikir kreatif yang
digunakan untuk menilai kegiatan tersebut.

Kegiatan selanjutnya adalah kerja mandiri, para peserta dibagi kelompok secara
heterogen dan diminta untuk menentukan local wisdom yang digunakan, kompetensi dasar yang
relevan, indikator pencapaian kompetensi, rincian komponen dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dan bagaimana menilai pencapaian siswa. Setiap kelompok tersebut membuat
rancangan yang berbeda-beda dan berdasarkan kreativitas masing-masing. Setelah itu, setiap
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan mendapatkan masukan dari narasumber untuk
perbaikan di masa mendatang.

Beberapa tema yang diahsilkan dari kegiatan tahap 2 ini adalah pembuatan biogas dari
kotoran sapi, pembuatan teknologi untuk mengurai pencemaran dari pembakaran bata di pabrik
batu bata, pembuatan kerupuk nasi (karak), dan satu kelompok mengenai pemanfaatan buah
pepaya. Melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan presentasi ini, para peserta diharapkan
mampu untuk meracang pembelajarna yang diharapkan dengan menggunakan local wisdom-
STEM. Selain itu, peserta juga diharapkan dapat mengeluarkan argumen untuk
mempertahankan rancangannya, meskipun masih banyak ditemui kekurangan.

Kekurangan dalam perancangan perangkat pembelajaran yang sudah disusun oleh
peserta antara lain kurang tepatnya indikator pembelajaran yang disusun, beberapa menyusun
indikator yang masih terlalu berbasis konsep dan belum menunjukkan adanya kegiatan yang
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Beberapa diantaranya masih tidak bisa
membedakan model-model pembelajaran yang digunakan, bahkan tidak memiliki gambaran
yang pasti mengenai apa yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan proyek dalam tema yang
telah disusun secara mandiri.

Selain beberapa hal yang telah disampaikan tersebut, terlihat pula dari hasil presentasi
bahwa banyak guru yang tidak memahami definisi dari local wisdom dan bagaimana
menerapakannya dalam pembelajaran berbasis local wisdom-STEM seperti yang terlihat pada
hasil rancangan yang sudah dibuat. Beberapa menganggap bahwa jika sesuatu ada di kota
tertentu dan populer, maka hal tersebut merupakan sebuah local wisdom sehingga ketika
diminta untuk mempresentasikan local wisdom yang dipilih, ada kecenderungan untuk
mengatakan “karena banyak di kota A” sedangkan pada kenyataannya, tidak demikian.

Hasil yang didapatkan ini, berbeda dengan hasil survey awal yang pada awalnya semua
guru menyatakan bahwa sudah mengetahui local wisdom yang ada di lingkungannya dan telah
melakukan integrasikannya di dalam pembelajaran sedangkan pada kenyataannya, beberapa
masih memiliki miskonsepsi mengenai definisi dari local wisdom dan belum mengintegrasikan
local wisdom di dalam pembelajarannya. Hal ini menjadi evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan
workshop selanjutnya. Rangkuman hasil dari kegiatan ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Kegiatan Workshop Penyusunan Perangkat Pembelajaran berbasis
Local Wisdom-STEM

Aspek Sebelum Sesudah Hasil Evaluasi
Program
Selanjutnya
Pengetahuan mengenai local Guru berpersepsi Beberapa Tercapai, butuh
wisdom bahwa sudah miskonsepsi perbaikan
memahami local telah
wisdom secara utuh teridentifikasi
Persepsi mengenai Guru memiliki Guru tetap Tercapai
pembelajaran berbasis local persepsi positif memiliki
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wisdom-STEM

Kemampuan mengembangkan
indikator pembelajaran

Kemampuan Menyusun
kegiatan pembelajaran dalam 1
KD yang sama

Kemampuan Menyusun outline
pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan local
wisdom-STEM

tentang pembelajaran
berbasis local
wisdom-STEM

Guru melakukan
beberapa kesalahan
di dalam penyusunan
indikator
pembelajaran;
indikator
pembelajaran tidak
sesuai dengan
tuntutan KD sehingga
kompetensi dasar
berpotensi untuk
tidak tercapai

Guru melakukan
kesalahan berupa
penyusunan kegiatan
pembelajaran yang
hanya bersifat
ceramah tanpa
memanfaatkan
kegiatan
pembelajaran bersifat
proyek atau
pembelajaran
berbasis masalah

persepsi
positif
mengenai
pembelajarna
berbasis local
-wisdom
STEM

Guru sudah
memperbaiki
kesalahan
penyusunan
indikator
sesuai dengan
arahan dari
evaluator tim
sehingga
indikator
yang
dituliskan
sudah
disesuaikan
dengan KD
dan
pendekatan
pembelajaran
local wisdom-
STEM.

Guru telah
melakukan
perbaikan
dengan
mengubah
rencana
pelaksanaan
kegiatan
sesuai dengan
masukan
evaluator.

Guru sudah
Menyusun
outline secara
berkelompok
meskipun
masih ditemui
beberapa
kekeliruan
pada
beberapa
kelompok.

Tercapai

Tercapai

Tercapai, butuh
perbaikan
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Gambar 2. Rancangan Peme

Kegiatan ] ¢ Meranwng proser pembuskan biogar
dan wotoon gapi- ( Coence | Enginertl
Kogatan 3 ¢ Dempuatan biogag dan Ketorsn
Sapt (gciu\ce\ Technolosy Enginecing)
Vegoron 3 ¢ Ujl oba komposisi biog%
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Gambar 4. Rancangan local wisdom-STEM:

Pembuatan Biogas

Gambar 5. Rancangan local wisdom-STEM:
Penanggulangan Polusi Pabrik Genteng

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026

363


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.440

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 2, No. 4 Agustus 2022, Hal. 357-365
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.440

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Perangkat Pembelajaran Berbasis local wisdom-STEM
pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama telah terlaksana sepenuhnya yaitu dua
tahapan. Pelaksanaan tersebut berupa pelaksanaan daring dan luring untuk memberikan
pemahaman guru mengenai STEM dan local wisdom-STEM serta untuk membuat peserta dapat
menyusun outline perangkat pembelajaran berbasis Etno-STEM. Adapun beberapa hal yang
perlu ditingkatkan dalam kegiatan selanjutnya adalah memberikan definisi dari local wisdom
dengan contoh nyata, dan mendampingi peserta dalam proses pembuatan perangkat
pembelajaran dari awal sampai kepada evaluasi. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan
pelatihan yang sudah berlangsung, didapati beberapa peserta yang belum sepenuhnya
memahami atau ada miskonsepsi mengenai kegiatan yang dilakukan.
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